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ANALISIS FRAUD TRIANGLE DALAM MENDETEKSI FINANCIAL 

STATEMENT FRAUD 

(StudiEmpirispada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

IndonesiaPeriode 2014-2016) 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fraud Triangle  dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Ada 7 variabel dalam penelitian ini, 

yang diduga mempengaruhi kecurangan. Ketujuh variabel tersebut berasal dari 3 

elemen Fraud Triangle, yakni variabel Financial Stability, Personal Financial 

Need, External Pressure,Financial Target (dari tekanan), Nature of Industry, 

Effective Monitoring (dari kesempatan), and Total Accruals to Total Assets (dari 

rasionalisasi). Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016. Pengambilan sampel 

penelitian dilakukan dengan purposive sampling dan didapatkan 52 perusahaan, 

dengan 3 tahun pengamatan. Dengan demikian total sampel yang diteliti adalah 

156. Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan regresi logistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Accruals to Total Assets berpengaruh 

terhadap deteksi kecurangan laporan keuangan. Sementara itu, Financial Stability, 

Personal Financial Need, External Pressure, Financial Target, Nature of 

Industry, Effective Monitoring tidak berpengaruh terhadap deteksi  kecurangan 

laporan keuangan. 

 

Kata kunci: kecurangan, kesempatan, tekanan, rasionalisasi 

 

 

Abstract 

 

The aim of this research is to analyze the influence of Fraud Triangel in detecting 

phenomenon of financial statement frauds. In this research there are 7 variables 

that are hipothesized to affect fraud. This variables derive from the 3 element of 

fraud triangel, they are Financial Stability, Personal Financial Need, External 

Pressure,Financial Target (from pressure), Nature of Industry, Effective 

Monitoring (from opportunity), and Total Accruals to Total Assets (from 

rationalization). The population of this research were manufacture companies 

lised in Indonesia Stock Exchange (IDX) 2014-2016. The research used purposive 

sampling technique and found 52 companies, with 3 years of observation. Thus, 

the total number of sample studied was 156. In this research, the hypothesis were 

analyzed using logistic regression analysis. The result indicatied that Total 

Accruals to Total Assets have a significant influence of financial fraud. 

Meanwhile, Financial Stability, Personal Financial Need, External Pressure, 
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Financial Target, Nature of Industry, Effective Monitoring do not have significant 

influence on financial statement fraud. 

 

Keywords: fraud, opportunity, pressure, rationalization 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Laporan keungan perusahaan diterbitkan untuk memberikan informasi 

keuangan kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. 

Laporan keuangan tersebut memberikan informasi keuangan mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan dan arus kas perusahaan yang dapat membantu 

pihak-pihak yang memiliki kepentingan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi sesuai dengan yang dinyatakan dalam Standar Akuntansi Keuangan 

yang berlaku. Pihak-pihak yang menggunakan laporan keungan meliputi pihak 

internal (manajemen) dan pihak eksternal. Laporan keuangan menjadi suatu 

bentuk komunikasi antara perusahaan dengan pihak eksternal, sehingga 

perusahaan wajib menerbitkan laporan keuangan yang akurat, relevan dan 

terbebas dari kecurangan. Laporan ini berguna untuk pengambilan keputusan 

perusahaan maupun ekonomi untuk kepentingan bisnis akan tetapi masih 

begitu banyak pelaku bisnis yang melakukan kecurangan. 

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 

kecurangan adalah tindakan penipuan atau kekeliruan yang dibuat oleh 

seseorang atau badan yang mengetahui bahwa kekeliruan tersebut dapat 

mengakibatkan beberapa manfaat yang tidak baik kepada individu atau entitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE, 2000) menemukan bahwa 83% kasus fraud terjadi yang dilakukan oleh 

pemilik perusahaan atau dewan direksi. Selain itu, Ernst &Young(2003) juga 

menemukan bahwa lebih dari setengah pelaku fraud adalah manajemen. Jika 

financial statement fraud memang sebuah masalah yang signifikan, auditor 

sebagai pihak yang bertanggungjawab harus bisa mendeteksi aktivitas 

kecurangan sebelum akhirnya berkembang menjadi skandal akuntansi yang 

sangat merugikan.  
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Ketidakkonsistenan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tiffani dan 

Marfuah (2015), Ardiyani (2015), Sihombing (2014), serta Mukhlis (2017) 

sehingga perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai financial 

statement fraud dan fraud triangle untuk mengetahui konsistensi temuan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan 

judul “ANALISIS FRAUD TRIANGLE DALAM MENDETEKSI 

FINANCIAL STATEMENT FRAUD (Studi Emipiris pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2016)” 

 

2. METODE PENELITIAN 

Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2014-2016 . Teknik pengambilan 

sampel dengan pengambilan sampel terpilih (non probability sampling) yaitu 

dengan purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI yang dipilih sesuai dengan metode yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Metode pengambilan sample 

menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria berikut: 

(1)Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-turut 

selama periode tahun 2014 -2016. (2)Perusahaan yang menyajikan annual 

report lengkap secara keseluruhan untuk semua variabel peneli tian 

dalam website perusahaan atau website BEI secara berturut-turut selama 

periode pengamatan. (3)Perusahaan  tidak terindikasi melakukan manipulasi 

(fraud) dalam 3 tahun pengamatan. (4)Perusahaan manufaktur tersebut 

menerbitkan laporan keuangan konsolidasian (audited) per 31 Desember. 

(5)Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam website 

perusahaan atau website BEI selama periode 2014-2016 yang dinyatakan 

dalam rupiah (Rp). 

Data dan Sumber Data  

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Adapun 

data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 
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(www.idx.co.id) dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan data 

laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen dengan 

melakukan download terhadap profil masing-masing perusahaan yang 

dijadikan sampel. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Dependen  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah financial statement fraud yang 

diukur dengan menggunakan rasio model Beneish M-Score (Beneish, 1997). 

Setelah dilakukan perhitungan kedelapan rasio tersebut, kemudian 

diformulasikan kedalam rumus Beneish M-Score Model. Jika Benesih M-Score 

lebih besar dari -2.22, dikategorikan sebagai perusahaan yang melakukan 

fraud. Sedangkan jika skor lebih kecil dari -2.22, dikategorikan sebagai 

perusahaan yang tidak melakukan fraud (non fraud). Selanjutnya perusahaan 

yang melakukan fraud diberi skor 1 dan yang tidak melakukan fraud (non 

fraud) diberi skor 0. 

 

Variabel Independen  

a. Financial stability  

Financial Stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi 

keuangan perusahaan dalam kondisi stabil. Financial Stability diproksikan 

dengan FS yang dihitung dengan rumus:  

 

  (Skousen et al., 2009) 

 

b. External Pressure  

External Pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk 

memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Variabel ini dapat 

diukur dengan membandingkan kewajiban (hutang) terhadap total aset dengan 

rumus: 
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(Skousen et al., 2009) 

 

c. Personal Financial Need  

Personal financial need merupakan suatu kondisi ketika keuangan perusahaan 

turut dipengaruhi oleh kondisi keuangan para eksekutif perusahaan. Variabel 

ini dapat diukur dengan rumus:  

 

 (Skousen et al., 2009)  

 

d. Financial Target  

Perbandingan laba tehadap jumlah aktiva (ROA) adalah ukuran kinerja 

operasional yang banyak digunakan untuk menunjukkan seberapa efisien 

aktiva telah bekerja. Variabel ini dapat diukur dengan rumus:  

 

  (Skousen et al., 2009) 

 

e. Nature Of Industry  

Nature of Industry merupakankeadaan ideal 

suatuperusahaandalamindustri.Rasio total piutangdihitungdenganrumus yang 

digunakanyaitu:  

 

(Skousenet al., 2009) 

 

f. Effective Monitoring  

Effective monitoring adalah suatu keadaan perusahaan dimana terdapat internal 

kontrol yang baik. Variabel ini dapat diukur dengan rumus: 
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  (Skousen et al., 2009)  

 

g. Rationalization 

Rasionalisasi di proksikan dengan TATA(Total Accruals to Total Assets). 

Berdasarkan penelitian Beneish (2012)  dalam Oktarigusta, mengemukakan 

TATAdenganrumus sebagai berikut: 

 

 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

Regresi Logistik. Regresi logistik adalah regresi yang digunakan untuk 

menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan 

variabel bebasnya. Teknik analisis ini tidak memerlukan uji normalitas dan uji 

asumsi klasik data pada variabel bebasnya (Ghozali, 2011: 333). Pemilihan 

model ini didasarkan alasan karena data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat non metrik pada variabel dependen, sedangkan variabel independennya 

terdiri dari data metrik dan non metrik.  

FRD = α + β1. FS + β2. PFN + β3. EP + β4. FT + β5. NI + β6. EM + β7. 

TATA + € 

Keterangan:  

FRD  = variabel dummy, kode 1 (satu) untuk perusahaan yang melakukan 

kecurangan laporan keuangan, kode 0 (nol) untuk yang tidak 

melakukan kecurangan laporan keuangan.  

α = konstanta  

β  = koefisien variabel  

FS  = rasio perubahan aset selama dua tahun 

PFN  = komposisi saham yang dimiliki manajemen  

EP  = rasio leverage  
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FT  = rasio return on asset (ROA)  

NI  = rasio perubahan piutang usaha  

EM  = proporsi dewan komisaris independen 

TATA = total accruals to total assets  

€  = error term 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test)

Tabel 3.1 

Overall Model Fit Test 

Keterangan Nilai 

-2 Log L Awal (Block Number = 

0) 

215,004 

-2 Log L Awal (Block Number = 

1) 

148,624 

Sumber: Data Output SPSS 

Dari model tersebut overall model fit pada -2 Log Likelihood Block 

Number =0 menunjukkan adanya penurunan pada -2 Log Likelihood Block 

Number =1. Penurunan Likelihood ini menunjukkan model regresi yang lebih 

baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagel Karke R2) 

Tabel 3.2 

Nagel Karke R Square 

Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell 

R Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 148,624 0,347 0,463 

Sumber: Data Output SPSS 



8 

Hal ini berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabilitas variabel independen sebesar 46,3% sedangkan sisanya sebesar 

53,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Tabel  3.3  

Kelayakan Model Regresi 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 8,059 8 0,385 

 Sumber : Hasil Output SPSS 

Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa H0 diterima, yang mana hal 

tersebut dikarenakan nilai signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05. Nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih diatas 0.05, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat 

dikatakan pula model dapat diterima karena sesuai dengan observasinya. 

Uji Klasifikasi 

Tabel 3.4   

Uji Klasifikasi 

Classification Table
a

Observed 

Predicted 

FRD 

Percentage 

Correct 

Tidak 

Melak

ukan 

Fraud 

Melakuk

an Fraud 

St

e

p 

F

R

D 

Tidak Melakukan 

Fraud 
72 13 84,7 

Melakukan Fraud 19 52 73,2 
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1 Overall Percentage 79,5 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Matrik klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 

untuk memprediksi kemungkinan financial statement fraud (FRAUD) yang 

dilakukan oleh perusahaan. Kekuatan prediksi dari model regresi untuk 

memprediksi kemungkinan perusahaan melakukan financial statement fraud 

(FRAUD) sebesar 73,2 %. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

model regresi yang digunakan terdapat sebanyak 52 sampel (73,2%) yang 

diprediksi akan melakukan financial statement fraud dari total 71 sampel yang 

melakukan financial statement fraud.  Kekuatan prediksi model sampel yang 

tidak melakukan financial statement fraud adalah sebesar 84,7%, yang berarti 

bahwa dengan model regresi yang digunakan ada sebanyak 72 sampel (84,7%) 

yang diprediksi tidak melakukan financial statement fraud dari total 85 sampel 

yang tidak melakukan financial statement fraud (FRAUD). 

Pembahasan 

a) Pengaruh Financial Stability Terhadap Fraud

Variabel Financial Stability(FS) menunjukkan koefisien regresi 

sebesar 0,100 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,948 lebih dari α = 0,05. 

Karena tingkat signifikansi lebih dari α = 0,05, maka hipotesis ke-1 ditolak. 

Penelitian ini membuktikan bahwa financial stability tidak berpengaruh 

terhadap financial statement fraud (FRAUD). Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan Anshori (2015), namun tidak 

mendukung hasil penelitian Tiffani (2015) serta penelitian Sihombing 

(2014). 

Tinggi rendahnya stabilitas keuangan perusahaan tidak 

menyebabkan manajemen otomatis akan melakukan kecurangan untuk 

meningkatkan stabilitas perusahaan. Rasio perubahan aset merupakan 

analisis yang biasa digunakan untuk melihat stabilitas keuangan perusahaan 

apakah disetiap tahunnya perusahaan dapat meningkatkan aset yang 

dimilikinya, dan dalam hal ini mencerminkan kinerja yang bagus dari 
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perusahaan dan dengan kata lain perusahaan memiliki kondisi yang bagus 

dan stabil.  

b) Pengaruh Personal Financial Need  Terhadap Fraud

Variabel Personal Financial Need(PFN) menunjukkan koefisien 

regresi sebesar - 0,013 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,552 lebih dari α 

= 0,05. Karena tingkat signifikansi lebih dari α = 0,05, maka hipotesis ke-2 

ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa personal financial need tidak 

berpengaruh terhadap financial statement fraud (FRAUD). Hasil penelitian 

ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan Tiffani (2015) serta 

Kusumawardhani (2013) namun tidak mendukung hasil penelitin Pratana 

dan Mas’ud (2003) serta Ujiyanto dan Pramuka (2007). Kepemilikan 

manajerial yang rendah mengindikasikan bahwa pada perusahaan sampel 

telah terjadi pemisahan yang jelas antara pemegang saham sebagai pemilik 

yang mengontrol jalannya perusahaan dan manajer sebagai pengelola 

perusahaan. Adanya pemisahan yang jelas menyebabkan manajer tidak 

mempunyai kemampuan yang cukup untuk melakukan kecurangan laporan 

keuangan.  

c) Pengaruh External Pressure Terhadap Fraud

Variabel external pressure(EP) menunjukkan koefisien regresi 

sebesar 0,107  dengan tingkat signifikansi sebesar 0,928 lebih dari α = 0,05. 

Karena tingkat signifikansi lebih dari α = 0,05, maka hipotesis ke-3 ditolak. 

Penelitian ini membuktikan bahwa external pressure tidak berpengaruh 

terhadap financial statement fraud (FRAUD). Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan Ardiyani dan Nanik (2015), 

namun tidak mendukung hasil penelitian Widarti (2015) serta Tiffani 

(2015). Hasil penelitian ini menunjukkan leverage tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut terjadi dikarenakan 

perusahaan memiliki kemampuan dalam membayar utang – utangnya maka 

nilai leverage menjadi lebih rendah, sehingga tidak menjadi tekanan bagi 

manajer, namun pihak manajer perusahaan mendapatkan tekanan untuk 

mencari tambahan modal lain, selain dengan perjanjian utang.  
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d) Pengaruh Financial Target Terhadap Fraud

Variabel financial target(FT) menunjukkan koefisien regresi sebesar 

-5,659 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,059 lebih dari α = 0,05. Karena 

tingkat signifikansi lebih dari α = 0,05, maka hipotesis ke-4 ditolak. 

Penelitian ini membuktikan bahwa financial target tidak berpengaruh 

terhadap financial statement fraud (FRAUD). Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan Ratmono (2013) serta Tiffani 

dan Marfu’ah (2015), namun tidak mendukung hasil penelitian Widarti 

(2015) serta Anshori (2015). ROA aktual yang telah dicapai tahun 

sebelumnya akan digunakan manajemen untuk menetapkan target keuangan 

tahun-tahun berikutnya. Jadi, dapat dilihat apakah pada tahun sekarang ini 

laba yang dihasilkan sudah mencapai target keuangan yang telah ditetapkan 

atau belum. Oleh karena itu semakin tinggi ROA yang ditargetkan 

perusahaan maka semakin rentan perusahaan akan melakukan manipulasi 

laba yang menjadi salah satu bentuk kecurangan. 

e) Pengaruh Nature of Industry Terhadap Fraud

Variabel Nature of Industry(NI) menunjukkan koefisien regresi 

sebesar 0,236 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,879 lebuh dari α = 0,05. 

Karena tingkat signifikansi lebih dari α = 0,05, maka hipotesis ke-5 ditolak. 

Penelitian ini membuktikan bahwa Nature of Industry tidak berpengaruh 

terhadap financial statement fraud (FRAUD). Artinya bahwa besar kecilnya 

perubahan rasio dalam piutang usaha tidak memicu manajemen untuk 

melakukan kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Skousen et al. (2009) yang menunjukkan bahwa persediaan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun tidak 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Summers dan Sweeney dalam 

Skousen et al. (2009) yang berpendapat bahwa manajemen dapat berfokus 

pada rekening piutang dan persediaan ketika terlibat dalam manipulasi 

laporan keuangan. 

f) Pengaruh Effective monitoring Terhadap Fraud
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Variabel effective monitoring (EM) menunjukkan koefisien regresi 

sebesar 0,925 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,588 lebih dari α = 0,05. 

Karena tingkat signifikansi lebih dari α = 0,05, maka hipotesis ke-6 ditolak. 

Penelitian ini membuktikan bahwa effective monitoring tidak berpengaruh 

terhadap financial statement fraud (FRAUD). Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan Sihombing (2015) serta Widarti 

(2015), namun tidak mendukung hasil penelitian Kusumawardhani (2013). 

Secara umum keberadaan dewan komisaris independen akan memberikan 

sedikit jaminan bahwa pengawasan perusahaan akan semakin independen 

dan objektif serta jauh dari intervensi pihak-pihak tertentu.. 

g) Pengaruh Total Accruals to Total Assets Terhadap Fraud 

Variabel Total Accruals to Total Assets(TATA) menunjukkan 

koefisien regresi sebesar 23,061 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

kurang dari α = 0,05. Karena tingkat signifikansi kurang dari α = 0,05, maka 

hipotesis ke-7 diterima. Penelitian ini membuktikan bahwa total accruals to 

total assets berpengaruh terhadap financial statement fraud (FRAUD). Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan Sihombing 

(2015), namun tidak mendukung hasil penelitian Ardiyani (2015). Vermeer 

(2003) menyatakan bahwa total akrual merupakan cerminan dari aktivitas 

perusahaan keseluruhan. Tingkat akrual perusahaan akan beragam 

tergantung dari keputusan manajemen terkait kebijakan tertentu.  

 

4. PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan 

pada bagian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa hasil analisis regresi 

logistik menunjukkan bahwa Financial Stability, Personal Financial Need, 

External Pressure, Financial Targets, Nature Of Industry, dan Effective 

Monitoring tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud sedangkan 

hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa Total Accruals to Total 

Assets berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud.  
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Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu penelitian ini 

hanya menggunakan satu jenis industri yaitu sektor manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Saran 

Penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi financial statement 

fraud, selanjutnya diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih baik dan 

berkualitas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah sampel 

perusahaan, misalnya sektor manufaktur dan sektor keuangan. Bisa juga dari 

satu sektor manufaktur tetapi mendetail sampai sub sektor, misalnya sub sektor 

makanan dan minuman dengan sub sektor kimia yang kemudian 

membandingkan tingkat kecenderungan fraud tiap sub sektor atau jenis indutri 

sehingga hasil penelitian berguna dan dapat digunakan oleh pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi tersebut. 
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